


Hal-hal Yang 

Diobservasi
Dalam melakukan observasi ada beberapa point yang perlu diperhatikan, yaitu
:

1. Penampilan fisik

2. Gerakan tubuh/ penggunaan anggota tubuh

3. Ekspresi wajah

4. Pembicaraan

5. Reaksi emosi

6. Aktivitas yang dilakukan

7. Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan.



Observasi Nonverbal
Ada 3 point utama mengenai observasi non verbal, yaitu :

A. Merujuk pada vokal.

Seperti: 
nadasuara,tekananda
nintonasi.

B. Merujuk  pada gerakan wajah.

Seperti:pandangan,u
kuranpupilmata,gera
kantubuh, 
danjarakinterpersona
l.

C.Merujukpadakomun
ikasi.

melaluisentuhan,pem
bauan,pakaian,ataubi
sajugamemkaisistem
komunkasisemafor.



Observasi Verbal

Tingkah laku verbal adalah perbuatan/perilaku yg 

ditunjukkan melalui bahasa/kata-kata. Bahasa 

dicerminkan dengan adanya perbendaharaan 

kata, penggunaan kalimat, intonasi, kecepatan 

berbicara dan humor. 



Menurut Larry L. Barker (dalam Deddy 

Mulyana,2005), bahasa mempunyai tiga 

fungsi
1. Penamaan

Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan 

objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga 

dapat dirujuk dalam komunikasi.

2. Interaksi 

Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat 

mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan 

kebingungan.

3. Transmisi Informasi

Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain, 

inilah yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa 

sebagai fungsi transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan 

menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan, memungkinkan 

kesinambungan budaya dan tradisi kita.



Jenis-jenis Perilaku Nonverbal
Kinesis

Kinesis merupakan gerakan dari bagian tubuh yang kecil (mikrokenesis) dan 
besar (makrokinesis). Isyarat isyarat kinesis diperoleh dari kontak mata dan 
pandangan sekilas, beberapa diantaranya adalah :

A. Individu yang bergantung (defendant) mungkin menggunakan kontak mata untuk
mengkomunikasikan sikap-sikap positif guna membangkitkan sikap positif dari
orang lain. Kontak mata merupakan hal yang wajib untuk interaksi.

B. Individu yang banyak memandang orang lain cenderung menjadi seorang yang 
dipandang (yang juga memandang dirinya sendiri) sebagai seseorang yang 
memiliki kekuasaan dan status yang lebih besar.

C. Orang yang dominan berbicara lebih banyak dan sedikit melihat. Namun
pandangan yang lama cenderung dilihat sebagai lebih dominan daripada
pandangan yang luas dan singkat.



D. Mereka yang ekstrovert melihat lebih sering (persentasi dari tatapannnya yang lebih

lama).

F. Orang cenderung untuk memaksimalkan kontak mata dengan pembicara yang memiliki

status sosial yang lebih tinggi. Dan sebaliknya mereka menghabiskan waktu yang  

lebih singkat dengan mereka yang berstatus sosial rendah.

F. Kontak mata akan meningkat atau berkurang sesuai dengan jarak psikologis, yaitu

ketika orang terlalu dekat, mereka melihat lebih sedikit, ketika mereka melihat

lebih jauh (misalnya 1,5-3 ) mereka akan melihat lebih banyak.

G. Jumlah pandangan bervariasi dengan derajat dari topic keintiman : semakin intim

topic, semakin kurang pandangannya.

H. Ketika seorang mencoba untuk menipu atau berbohong , biasanya mereka sedikit

melihat dan lebih banyak untuk membuang muka.



Menurut Pease, sebagian besar gerak isyarat komuniksi dasar sama di seluruh dunia. Hal ini

tercermin dalam berbagai kinesics berikut ini :

1.Sewaktusenang, 
orangtersenyum;bilasedihataumarah,merekamengerutkandahiataumengerut.

1.Menganggukkankepalahampersecarauniversalberarti“ya’atausetuju(kecua
lipada orang India,penulis)

1.Mengangkatbahumemperlihatkabahwaseseorangtidaktahuatautidakmengertiapay
angtengahdibicarakan.Isyaratiniterdiriatastigabagianutama:telapaktanganmenghad
apkedepan, bahuterangkatdanalisterangkat.

1.Gugusgerakisyaratpenilaiankritisadalahgeraktangankewajahdenganjaritelunjukmenunjukkeataspipis
ementarasatujarilainmenutupimulutdanibujarimenunjangsikapdefensive,sementarajikakepaladandag
uagakmenundukmerupakantandapermusuhan.



b. Proxemics
zona jarak antara para komunikator (disebut juga sebagai jarak pribadi atau

territorial). Istilah proxemics berasal dari kata “proximity” atau kedekatan.

Hall (dalam Minauli, 2006) mengelompokkan jarak zona kedalam empat kategori :

Jarakintim(0 - 46 cm)

Darisemuajarakzona,zonaintiminilahmerupakanygterpentingkarenapada 
zonainiorangmenjaganyaseolahzonainimilikpribadi.Hanyamerekyangdekatsecaraemosionalygbolehmemasukinya,sepertikekasi,orangtua,suami/istri,anak-

anakkerabatdekat,sahabat,dansanaksaudara.

Jaraksosial(1,2 – 3,6 M)

Ketikakitaberhadapandenganorang yangasingbagikitasepertitukangpos,pelayantoko, dansebagainya.

Jarakpribadi(46 cm – 1,2 M)

Pada zonapribadi(1,2m-3,6m)dilakukanketikakitaberhadapandenganorangasingbagikita.

Jarakpubliklebihdari3,6 M

Zonaumum(lebihdari3,6m)dilakukansetiapkitaberbicarapadasekelompokbesarorang,inilahjarakpalingnyamanbagikitauntukb
erdiri.



Terdapat hubungan antara budaya

dan proxemics,sebagai contoh,fakta

bahwa orang dalam budaya tertentu

berdiri lebih dekat satu sama lainketika

berbicara. Budaya juga memengaruhi

mode pakaian,kebiasaan makan, 

postur, dan perilaku nonverbal lain 

yang merupakan pesan spesifik bagi

budaya tersebut.



1. Varian amplitude kuat atau kerasnya suara 

(menengah hingga ekstrim)

2. Varian tinggi nada arau pitch (menengah 

hingga ekstrim

3. Pitch countour (bawah hingga atas)

4. Pitch level (atas hingga rendah)

5. Tempo (lambat hingga cepat)
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KAITAN ANTARA OBSERVASI 

DAN WAWANCARA



SEJARAH

Dalam bidang penelitian,baik bersifat formal maupun informal,observasi dan 

wawancara merupakan dua metode assasmen yang paling tua. Jauh sebelum

penemuan tulisan,orang membuat penilaian dan evaluasi terhadap orang lain 

dengan mengobservasi perilaku mereka dan menceritakannya . sebagai

contoh,ujian lisan,digunakan untuk mengevaluasi pegawai negeri di china dan 

untuk meguji mahasiswa pada abad pertengahn di lembaga-lembaga seperti

universitas oxford dan bologna. Namun sampai saat ini observasi dan 

wawancara tetap popular dalam bidang pendidikan,perkerjaan dan situasi-

situasi klinis.



ASPEK-ASPEK NONVERBAL YANG HARUS DI PERHATIKAN 

SELAMA WAWANCARA 

Penampilan Fisik

Gerakan Isyarat

Postur

Kontak Mata

Ekspresi Wajah

Keterbangkitan Emosional

Percakapan



Hal-Hal Yang Diobservasi

(Oleh Konselor)
Dalam Anna Djumhana (1983) berdasarkan pada pendapat para ahli menunjukkan
beberapa aspek yang perlu diobservasi yaitu:

1. Carakonselimasukruangandanmenemuikonselor 2. Carakonseliberjabattangandengankonselor 3. Cara duduk danjarakantarakonselidankonselor

4. Caraberbicaradan nadasuara 5.Bentukperawakandanpenampilanpadaumumnya 6.EkspresiWajah

7. Reaksi-Reaksi Emosional 8. Bahasa-Bahasa Non Verbal



Fungsiobsevasibagikonselor

1.Bisadijadikanalatcontrolterhadapkebenaraninformasiyangdisampaikankonseli

1.Bisadijadikanvalidasiterhadapinformasiyangdisampaikankonseli

Fungsiobservasidalamkonseleling

Untukmemperolehgambaran,pengetahuan,pemahamantentangdirikonseli

Untukmenunjangdanmelengkapaibahan-bahanyangdiperolehmelaluiwawancara


